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SUMMARY 

 

REJA MALINI. Quality Test of Lotus Based Compost Tea (Nelumbo 

nucifera Gaertn) Aerated and Non-Aerated and Application to Kangkong  

(Ipomoea reptans Poir). (Supervised by Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Lotus (Nelumbo nucifera) can be used as a basic ingredient for making 

compost because its presence as a weed in water has not been widely used. 

Compost tea is an organic liquid product that comes from a mixture of mature 

compost and water. This research was carried out to provide information on 

testing the quality of the content of compost tea made from lotus with and without 

aeration with several ratios of compost to water and its application to kangkong  

(Ipomea reptans Poir). This research was conducted at the Laboratory of Soil 

Fertility, Chemistry, and Soil Biology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, and at the House of Ilir Barat I District, Palembang City. The research 

began in August-December 2022. This research was prepared using a Completely 

Randomized Design with aeration and non-aeration as a treatment for testing lotus 

compost tea and lotus compost tea as an application treatment for kangkong  

plants, 4 treatments were obtained for lotus compost tea, namely: A1 (aerated 1:5 

(w/v) lotus compost tea), A2 (aerated 1:10 (w/v) lotus compost tea), A3 (non-

aerated 1:5 (w/v) lotus compost tea), A4 (non-aerated 1:10 (w/v) lotus compost 

tea). Each treatment was repeated 3 times and got 15 treatment units. Meanwhile, 

the 5 treatments applied to kangkong  A0 (AB mix), A1 (aerated 1:5 (w/v) lotus 

compost tea), A2 (aerated 1:10 (w/v) lotus compost tea), A3 (lotus compost tea 

1:5 (w/v) non-aerated), A4 (1:10 (w/v) non-aerated lotus compost tea). Each 

treatment was repeated 3 times and obtained 15 treatment units, each treatment 

unit had 3 plants so the total number of plants there were 45 plants. In this study, 

the variables observed were the pH value of compost tea, C-Organic, total N and 

P, CN ratio, plant height, number of leaves, hydroponic pH, hydroponic ppm, 

fresh weight of plant shoots and roots, weight dry shoots and plant roots, root 

length, leaf greenness. Data obtained from observations and measurements were 

analyzed for variance (ANOVA) using the F test at the 5% test level. If the 

calculated F is smaller or equal to the F table, then the treatment effect is not 

significant. A follow-up test with a Least Significant Difference (LSD) level of 

5% was carried out to identify differences between treatments. The results showed 

that treatments A3 (non-aerated compost with a ratio of compost and water 1:5 

(w/v)) and A4 (non-aerated compost with a ratio of compost and water 1:10 (w/v)) 

met the compost specifications of domestic organic waste according to SNI 19-

7030-2004 in the pH variable and treatment A0 (solid lotus compost) in the C-

Organic variables, N and P total. Treatment A1 (lotus compost 1:5 (w/v) aeration) 

gave the best results on the variable height, number of leaves, and root length on 

the application of lotus compost tea to kangkong plants (Ipomea reptans Poir). 
 

Keywords: Compost Tea, Lotus Plant, Kangkong  Plant, Hydroponics 



RINGKASAN 

 
REJA MALINI. Uji Kualitas Teh Kompos Berbahan Dasar Lotus (Nelumbo 

nucifera Gaertn) dengan dan Tanpa Aerasi serta Aplikasi pada Tanaman 

Kangkung (Ipomoea reptans Poir). (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, 

M.S.). 

 

Lotus (Nelumbo nucifera) dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan kompos 

karena keberadaannya sebagai gulma di perairan belum banyak dimanfaatkan. 

Teh kompos adalah produk cair organik yang berasal dari campuran kompos 

matang dan air. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

pengujian kualitas kandungan teh kompos berbahan dasar lotus dengan dan tanpa 

aerasi dengan beberapa perbandingan kompos dengan air serta aplikasinya 

terhadap tanaman kangkung (Ipomea reptans Poir). Penelitian ini dilaksanakan di 

Lab. Kesuburan, Kimia dan Biologi Tanah Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan di Kec. Ilir Barat I, Palembang. Pelaksanaan penelitian 

dimulai pada bulan Agustus-Desember 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan aerasi dan non-aerasi sebagai perlakuan 

pengujian teh kompos lotus dan teh kompos lotus sebagai perlakuan 

pengaplikasian terhadap tanaman kangkung, didapatkan 4 perlakuan teh kompos 

lotus, yaitu: A1 (teh kompos lotus 1:5 (b/v)  aerasi), A2 (teh kompos lotus 1:10 

(b/v)  aerasi), A3 (teh kompos lotus 1:5 (b/v)  non-aerasi), dan A4 (teh kompos 

lotus 1:10 (b/v) non-aerasi). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan dan 

mendapatkan 15 unit perlakuan. Sedangkan 5 per-lakuan pengaplikasian terhadap 

tanaman kangkung A0 (AB mix), A1 (teh kompos lotus 1:5 (b/v)  aerasi), A2 (teh 

kompos lotus 1:10 (b/v) aerasi), A3 (teh kompos lotus 1:5 (b/v)  non-aerasi), dan 

A4 (teh kompos lotus 1:10 (b/v) non-aerasi). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali dan mendapatkan 15 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 3 tanaman, 

sehingga total tanaman ter-dapat 45 tanaman. Pada penelitian ini variabel yang 

diamati yaitu nilai pH teh kompos, C-Organik, N dan P total, CN rasio, tinggi 

tanaman, jumlah daun, pH hidroponik, ppm hidroponik, berat segar tajuk dan akar 

tanaman, berat kering tajuk dan akar tanaman, panjang akar, tingkat kehijauan 

daun. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis 

keragaman (ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Bila F hitung lebih 

kecil atau sama dengan F tabel maka perlakuan berpengaruh tidak nyata. Uji 

lanjut dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% dilakukan untuk 

mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompos yang diaerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) berpengaruh 

nyata terhadap kualitas kompos dan pertumbuhan kangkung. Hal ini dibuktikan 

dengan perlakuan kompos yang diaerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:5 

(b/v) (A1) yang yang memberikan hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan panjang akar pada pengaplikasian terhadap tanaman kangkung 

(Ipomea reptans Poir). 

 

Kata kunci: Teh Kompos, Tanaman Lotus, Tanaman kangkung, Hidroponik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Lotus (Nelumbo nucifera) atau dikenal juga sebagai Indian Lotus dan Chinese 

Lotus, adalah tanaman air yang biasa hidup di wilayah seperti kolam dan rawa 

karena terendam air dan berlumpur. Lotus biasa ditemukan di wilayah rawa 

bagian timur pulau Sumatera (Adawi, 2013). Nelumbo nucifera merupakan 

tanaman rawa yang banyak ditemukan di Indonesia. Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu provinsi yang memiliki potensi rawa terbesar sehingga sering 

ditemukan (Salmiyah  et al. 2017).  

Pembuatan kompos dengan bahan dasar lotus adalah karena kehadirannya 

yang hanya sebagai gulma belum banyak dimanfaatkan. Kompos adalah hasil 

penguraian dari bahan organik yang bersumber dari makhluk hidup seperti daun, 

cabang tanaman, kotoran hewan, dan sampah. Pengomposan adalah proses 

penguraian bahan organik secara biologis dalam kondisi aerobik (Klimas et al. 

2016). Kandungan hara dalam kompos sangat bervariasi tergantung dari bahan 

yang dikomposkan, cara pengomposan, dan cara penyimpanannya. Kompos 

bermanfaat karena menyediakan pasokan nutrisi, mengurangi kehilangan nutrisi 

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), meningkatkan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik, mengurangi pemadatan tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air tanah, mengendalikan erosi dan memberikan 

penekanan  gulma (Arumugam, 2018). 

Cara lain untuk menggunakan kompos adalah dengan mencampurkan kompos 

dengan air yang diketahui sebagai teh kompos. Teh kompos adalah sumber nutrisi 

yang bermanfaat untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman karena mudah 

dikonsumsi oleh tanaman juga daya serap airnya. Penggunaan teh kompos adalah 

karena bermanfaat pada tanaman (Shaban et al. 2015). Teh kompos adalah produk 

cair organik yang berasal dari campuran kompos matang dengan air. Pembuatan 

teh kompos dilakukan dengan dua cara, yaitu aerasi dan non-aerasi (Seddigh dan 

Kiani, 2017).  
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Penelitian yang dilakukan oleh González-Hernández et al. (2021) 

membuktikan bahwa teh kompos yang diteliti menunjukkan kandungan yang 

relevan dalam NO3, K2O, asam humat, dan mikroorganisme seperti bakteri 

aerobik, bakteri pengikat N, dan actinobacteria, yang berperan dalam 

pertumbuhan dan ketahanan tanaman. Hasil penelitian Pant et al. (2012) juga 

menunjukkan bahwa kualitas kompos berdampak pada: (a) efisiensi ekstraksi 

nutrisi; (b) aktivitas mikroba; (c) fitohormon; dan (d) kandungan nutrisi total 

ekstrak. 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang sangat populer bagi rakyat Indonesia dan digemari oleh semua lapisan 

masyarakat, karena rasanya yang gurih. Kangkung darat tahan akan kekeringan 

dan mempunyai daya adaptasi tinggi di berbagai lingkungan tumbuh, serta 

memiliki daya saing yang cukup tinggi karena umur tanaman yang cukup singkat 

yaitu 25 – 30 H, diperkirakan 2-3 kali pertahun sehingga perputaran cash flow 

bisnis sayuran akan menjadi lebih cepat (Putra et al. 2022). Menurut Adila et al. 

(2014) kangkung memiliki vitamin dan mineral yang terkandung di dalamnya 

sehingga sangat baik bagi tubuh. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan pengujian kualitas kandungan teh 

kompos berbahan dasar lotus dengan dan tanpa aerasi pada beberapa 

perbandingan kompos dengan air serta aplikasinya terhadap tanaman kangkung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menghasilkan teh kompos dari tanaman lotus yang 

berkualitas? 

2. Apakah pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera Gaertn) berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomea reptans 

Poir)? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendapatkan cara menghasilkan teh kompos terbaik melalui 

perbandingan air dengan kompos serasah lotus. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos lotus (Nelumbo nucifera Gaertn) 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomea reptans 

Poir) 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga perbandingan teh kompos dengan air berpengaruh nyata terhadap 

kualitas kompos dan pertumbuhan tanaman kangkung. 

2. Diduga ada komposisi teh kompos terbaik yang menghasilkan kompos 

berkualitas dan pertumbuhan kangkung yang optimal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai cara 

pembuatan teh kompos berbahan dasar lotus yang berkualitas, dan aplikasinya 

terhadap tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). 
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